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Bab 7  
Kesimpulan dan Saran  
7.1.  Kesimpulan  
Penelitian mengenai korelasi tingkat kecemasan dengan fungsi atensi pada 
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya 
yang di laksanakan pada tanggal 2 dan 3 september 2019 di mulai pada saat 
mahasiswa tidak ujian tengah semester, dan kemudian dilakukan kembali 
menjelang ujian tengah semester pada tanggal 4 dan 11 oktober 2019 dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut :  
1. Angka prevalensi kecemasan yang didapatkan cukup tinggi pada mahasiswa 
kedokteran yaitu sebanyak 42 (47,7%) mahasiswa yang mengalami cemas 
ringan, 26 (29,5%) mahasiswa yang mengalami cemas sedang, 13 (14,8%) 
mahasiswa yang mengalami cemas berat.  
2. Pada saat mahasiwa mengalami kecemasan, fungsi atensi yang muncul adalah 
buruk. 
3. Terdapat korelasi positif kuat antara tingkat kecemasan dengan fungsi atensi 
pada mahasiswa kedokteran.  
7.2. Saran   
7.2.1. Bagi mahasiswa fakultas kedokteran  
1. Bagi Mahasiswa yang mengalami kecemasan upaya upaya sederhana yang 
dapat dilakukan adalah dengan latihan relaksasi sederhana seperti, meditasi 
atau latihan pernafasan. 
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2. Bagi mahasiswa yang mengalami derajat kecemasan berat, bila dianggap 
perlu maka dapat berkonsultasi dengan dosen pembimbing akademik atau 
psikiater atau psikolog. 
7.2.2. Bagi peneliti selanjutnya  
1. Pada saat melakukan pemeriksaan tingkat kecemasan dan fungsi atensi 
diharapkan agar tidak menggangu waktu belajar mengajar mahasiswa. 
2. Pada subyek yang memiliki tingkat kecemasan berat bisa dilakukan peneliti 
lebih lanjut lagi. Misalkan hubungan kecemasan dengan prestasi belajar dan 
sebagainya.  
3. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengontrol faktor-faktor lain yang 
dapat menjadi bias seperti usia, kebiasaan merokok, dan trauma kepala yang 
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